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ApplicationofSimpleBreathingMediatoImproveElementarySchoolStudent

LearningOutcomes.

(PenerapanPenggunaanMediaPernapasanSederhanauntukMeningkatkan

HasilBelajarIPAPesertadidikSekolahDasar).

Abill),MachfullndraKurniawan,M.Pd.*,2)

*EmailPenulisKorespondensi:

I.PENDAHULUAN
SistemPendidikanNasionalyangdiaturdalamUndang-UndangNomor20Tahun2003menjelaskanbahwapemerintah
perluterlebihdahulumengambillangkah-langkahyangterencana,sepertimemberikanbimbingandanarahandalamproses
pembelajaran.HalinidiperlukanuntukmengembangkanpotensiterbaikdaripesertadidikTasrifberpendapat bahwa
Pendidikandisinidapatdiartikansebagaiinisiatifdaripemerintahyangbertujuanuntukmembantupesertadidik dalam

memperoleh,mengembangkan,sertamempersiapkanpotensimerekasecaraintelektualuntukmasadepan mereka.
Disisi

lain,KadirmenjelaskanbahwabahwaperencanaanyangdibentukdalamSistemPendidikanNasionalmelibatkanberbagai
unsur,yangmeliputitujuanpendidikan, pesertadidik,dansumberdayapendidikan terkait.
KhususnyadiIndonesia,pembelajarandikelascenderunglebihmenekankanpadahafalaninformasiuntukpesertadidik.
Haliniterlihatdarikecenderunganpesertadidikyangmemilikirasatakutdanmerasakebingunganketika mendapatkan
suatupertanyaan.Halinimenyebabpesertadidikkurangterlatihdalammemaparkanide—ideyangmerekamiliki karena

terlaluterbiasadisuguhidenganilmuyanghanyamerekahafalkantanpaberlatihuntukberpikirkritis.Olehsebabitu rencana



pembelajaranseharusnyalebihditekankanpadabagaimanapesertadidikuntuklebihaktifdankreatifselamaproses
pembelajaranberlangsungsertadapatmemecahkanpermasalahanyangtimbuldilingkungansekitarnya.[8]
IImuPengetahuanAlam(IPA)merupakandisipliniimuyangmempelajarigejaladanperistiwaalammelaluiproses ilmiah
sepertipengamatan,pengelompokandata,eksperimen,danpenarikankesimpulan.IPAtidakhanyamenekankan
penguasaanfaktadankonsep, tetapijugaprosespenemuanuntukmemahamihukum-hukumalamsecarasistematis[4].
Olehkarenaitu,pembelajaranIPAyangefektifmemerlukanperencanaanyangmencakuptujuan,materi,metode, media,
evaluasi,sertaperangurusebagaifasilitatorpembelajaran[ 12].Padajenjangsekolahdasar,pembelajaranIPA diarahkan
untukmembangunpemahamankonsepsekaligusmengembangkankemampuanberpikirkritisdanrasaingintahu
Pesertadidikmelaluikegiatanyangaktifdaneksploratif[ 14].
SalahsatumaterilPAdisekolahdasaryangmemerlukanpendekatankonkretadalahsistempernapasanmanusia.
Pernapasanmerupakanprosespertukaranoksigendankarbondioksidayangmelibatkanorgan-organsepertihidung,
trakea,danparu-parumelaluimekanismeinspirasidanekspirasi[ 5].Karenaprosestersebutterjadididalamtubuhdan
tidakdapatdiamatisecaralangsung,Pesertadidikseringmengalamikesulitanmemahamikonsepjikapembelajaran hanya
disampaikan secara verbal.

Permasalahan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran materi sistem pernapasan masih didominasi metode
ceramahdanpenggunaanbukuteks,sehinggaPesertadidikkurangmemperolehpengalamanbelajarlangsung.Kondisiiniberdampakp

adarendahnyapencapaianKriteriaKetuntasanMinimum(KKM)sertamunculnyakejenuhandalam
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pembelajaran[6][7].Padahal,minatdanpemahamanPesertadidiksangatdipengaruhiolehcarapenyajianmateri,
keterlibatandalameksperimen,sertapenggunaanmediakonkretyangmampumembuatkonsepabstrakmenjadilebih
nyata[15][10].
PembelajaranIPAtidakhanyamenekankanhasilakhir,tetapijugaprosesiimiahyangmelibatkanpartisipasiaktif

pesertadidik.Olehkarenaitu,diperlukanmetodedanmediayangmampumendorongkeaktifansertameningkatkan



hasil

belajarsecaraoptimal[17].Penggunaanalatperagasebagaimediakonkretdapatmenjadialternatifuntukmembantu Peserta didik
memahami mekanisme sistem pernapasan secara lebih jelas dan bermakna.
AlatperagamerupakanbentukmediapembelajarankonkretyangmendorongketerlibatanaktifPesertadidik dalam
prosesbelajar.Melaluialatperaga, konsepabstrakdapatdiwujudkansecaranyatasehinggamempermudahpemahaman
dibandingkanpendekatanverbalatauvisualstatissemata[ 1].Pemilihanmediayangtepatjugaterbuktimeningkatkan
efektivitaspembelajaranIPAdisekolahdasar[3].
Secarateoritis,penggunaanmediakonkretselarasdenganteoriperkembangankognitifPiaget(1972)[19]yang
menyatakanbahwaPesertadidikusiasekolahdasarberadapadatahapoperasionalkonkret.Padatahapini, pemahaman
lebihmudahterbentukmelaluimanipulasiobjeknyatadanpengalamanlangsung.Pandanganinidiperkuatoleh Vygotsky
(1978)yangmenekankanpentingnyainteraksisosialdanpengalamanriildalammembangunmakna.Dengandemikian,
pembelajaranIPAyangmelibatkanobservasidanpraktiklangsungberpotensimengurangimiskonsepsipadamateri abstrak
seperti sistem pernapasan manusia.
Mediapernapasansederhanamerupakansalahsatubentukalatperagakonkretyangdapatdigunakanuntuk
merepresentasikanmekanismekerjaparu-paru.Mediainidibuatdaribahanyangmudahdiperolehsepertibotol plastik,
balon,dansedotanyangmerepresentasikanronggadada, paru-paru,dandiafragma.Melaluisimulasitersebut, Peserta
didikdapatmengamatiprosesinspirasidanekspirasisecaralangsung,sehinggapembelajarantidakberhentipadahafalan
konsep,tetapiberkembangmenjadipengalamaneksperimensederhana[11].
Beberapapenelitiansebelumnyamenunjukkanbahwapenggunaanalatperagapadamaterisistempernapasan
manusiadikelasVsekolahdasardapatmembantumeningkatkanhasilbelajarPesertadidik[4].Mediakonkretterbukti mampu
memperjelas konsep abstrak sehingga Peserta didik lebih mudah memahami materi.
Namundemikian,penelitian-penelitiantersebutumumnyamenekankanpadaefektivitasalatperagasecaraumum
tanpamengkajisecaraspesifikimplementasimediapernapasansederhanaberbahanse derhanadalamkontekskelas
tertentuyangmemilikipermasalahannyataterkaitrendahnyahasilbelajardandominasimetodeceramah.Selainitu, belum
semuapenelitianmengaitkansecaraeksplisitpenerapanmediadengananalisispeningkatanhasilbelajarberdasarkanranah kognitif
yang terukur.

BerdasarkanhasilobservasidikelasVSDNTunggalPager,diketahuibahwahasilbelajarIPApadamaterisistem



pernapasanmanusiamasihberadapadakategorirendah.Pembelajarancenderungberpusatpadagurudanminim
penggunaanmediakonkret,sehinggaPesertadidikmenerimamaterisecaraverbaltanpamemperolehpengalaman
belajarlangsung.Kondisiinimenunjukkanadanyakesenjanganantararekomendasiteoritispenggunaanmediakonkret
[19]danpraktikpembelajarandikelas.
Gappenelitiandalamstudiiniterletakpadabelumadanyakajianyangsecarakontekstualdanempirismenganalisis
penerapanmediapernapasansederhanaberbahandasarbotolplastikdanbalondalammeningkatkanhasilbelajarIPA
padamaterisistempernapasanmanusiadikelasVSDNTunggalPager.Dengankatalain, meskipunefektivitasalat peraga
telahbanyakdilaporkan[4],belumterdapatpenelitianyangsecaraspesifikmengujiimplementasimediasederhanaini
padakondisikelasdengankarakteristikdanpermasalahanyangteridentifikasisecaralangsung.
Kebaruanpenelitianiniterletakpadapenerapanmediapernapasansederhanasebagaisaranaeksperimenyangtidak
hanyaberfungsisebagaialatbantuvisual, tetapisebagaimediamanipulatifyangmemungkinkanPesertadidik mengamati
hubunganantaragerakandiafragmadanperubahanvolumeudarasecaralangsung.Penelitianinijugamengukur peningkatan hasil
belajar berdasarkan ranah kognitif menurut Bloom (1956), yaitu memahami, menerapkan, dan
menganalisis,sehinggadampakpenggunaanmediadapatdianalisissecaralebih terarah.

Dengandemikian, penelitianinitidakbermaksudmengulangtemuansebelumnya[4],tetapimemberikankontribusi
kontekstualmelaluipenerapanmediakonkretsederhanayangdisesuaikandengankarakteristikperkembangankognitif Pesertadidikseko

lahdasar[19]sertakebutuhannyatadikelasVSDNTunggalPager.
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Sejalandenganhaltersebut,penelitianinidifokuskanuntukmenjawabrumusanmasalah:apakah penerapan
penggunaanmediapernapasansederhanadapatmeningkatkanhasilbelajarIPAPesertadidiksekolahdasarpadamateri
sistempernapasanmanusia?TujuanpenelitianiniadalahuntukmenganalisispeningkatanhasilbelajarIPAPeserta didik

setelah diterapkannya media pernapasan sederhana dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pernapasan

sederhanasebagaialatperagakonkretdiharapkanmampumembantuPesertadidikmemahamiprosesinspirasidan



ekspirasisecaralebihjelassehinggaberdampakpadapeningkatanhasilbelajarsecaralebihoptimal. [19]
I.LMETODE
MetodepenelitianyangdigunakandalampenelitianiniadalahPenelitianTindakanKelas (PTK).Penelitiantindakankelas

merupakanpenelitianyangdilakukanolehpendidikdidalamkelasnyasendirimelaluikegiatanrefleksidiridengan
tujuanuntuk

memperbaikikinerjasebagaipendidik,sehinggahasilbelajarpesertadidikdapatmeningkatdanmutupendidikansecara
keseluruhanjugamenjadilebihbaik.Dalampenelitianini,rancanganpenelitianyangdigunakanmengacupadamodel siklus
PTKdarikemmisdanTaggartdalam(Arikunto,Suhardjono,&Supardi,2010,him.16).Setiapsiklusterdiriatasempat tahapan
utama, yaituperencanaan,pelaksanaan,observasi,danrefleksi.
PenelitianinidilaksanakandikelasVdenganjumlahpesertadidiksebanyak20orang.Kelasinimemilikikarakteristik
pesertadidikyangberagamdalamhalkeaktifandanhasilbelajar.Instrumenyangdigunakandalampenelitianini meliputi
lembarobservasidanlembarevaluasipesertadidik.Lembarobservasidigunakanuntukmelihatsecaralangsungaktivitas
pesertadidikdanguruselamaprosespembelajaranberlangsung,sedangkanlembarevaluasidigunakanuntukmengukur
peningkatanhasilbelajarPesertadidiksetelahpelaksanaantindakanpadasetiap siklus.

Teknikpengumpulandatadilakukanmelaluiduacara, yaituobservasidanevaluasihasilbelajar.Observasi digunakan

untukmengetahuiketerlaksanaanaktivitasgurudanpesertadidikselamaprosespembelajaran,sedangkanhasilevaluasi

digunakanuntukmelihatsejauhmanapeningkatanhasilbelajarpesertadidiksetelahtindakandilakukan.

Hasilbelajarmerupakankemampuanyangdiperolehpesertadidiksetelahmengikutiprosespembelajaranyang
mencakupaspekkognitif,afektif,danpsikomotor.Dalampenelitianini, hasilbelajardifokuskanpadaranahkognitif Pesertadidik
padamatapelajaranIPAmaterisistempernapasanmanusia.HasilbelajarPesertadidikdiukurmelaluitesevaluasiyang
diberikansetelahpenerapanmediapernapasansederhanadalampembelajaran.Hasilbelajardigunakansebagaiindikator
keberhasilanpenerapanmediapembelajarankarenamenunjukkantingkatpemahamanPesertadidikterhadapmateri yang
telahdiajarkan.PeningkatanhasilbelajarPesertadidikdiharapkanterjadisetelahPesertadidikmenggunakan media

pernapasan sederhana yang memberikan pengalaman belajar konkret. Nilai hasil belajar Peserta didik dianalisis
berdasarkan

skortesyangdiperoleh, kemudiandibandingkandenganKriteriaKetuntasanMinimal(KKM)yangtelah ditetapkan



sekolah.

Validatordalampenelitianinimerupakanahliyangbertugasmenilaikelayakaninstrumenpenelitiansebelum digunakan
dalamprosespengumpulandata.Prosesvalidasidilakukandenganmenggunakanlembarvalidasiyangberisikriteriapenilaian
dalambentukskalaLikert.Hasilpenilaianvalidatordianalisisuntukmenentukantingkatkelayakaninstrumendan media
pembelajaran.Jikaterdapatsaranataurevisidarivalidator, makapenelitimelakukanperbaikansebelummediadan instrumen
digunakandalampembelajaran.TesevaluasihasilbelajardigunakanuntukmengukurtingkatpemahamanPesertadidik

terhadap materi sistem pernapasan manusia setelah penggunaan media pernapasan sederhana. Tes disusun
berdasarkan

indikatorpembelajaranyangtelahditetapkandalamRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP).
Instrumenteshasilbelajardalampenelitianiniberupatesuraiansebanyaklimabutirsoalyangdisusunberdasarkan
indikatorpembelajaranmaterisistempernapasanmanusia.PenyusunansoalmengacupadaTaksonomiBloomyang meliputi
tingkatmengingat,memahami,menerapkan,danmenganalisis. No

Indikator Pencapaian Hasil

Belajar

Materi/Submateri Level Kognitif

(TaksonomiBloom)

BentukSoal

1 Mengidentifikasi

pengertiansistem

pernapasanmanusia

Sistempernapasan

manusia

C1PilihanGanda
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2 Menyebutkanorganutama
pernapasanmanusia

Organpernapasan

manusia

C1PilihanGanda

3 Menentukanjalur
masuknyaudarakedalam

tubuh

Prosespernapasan

manusia

C2PilihanGanda

4 Mengurutkanjalannya

udara dalam sistem

pernapasan

Prosespernapasan

manusia

C2PilihanGanda

5 Menjelaskanfungsi
paru-parudalamsistem

pernapasan
FungsiorganpernapasanC2PilihanGanda 6
Menjelaskan perubahan

paru-paru saat inspirasi
MekanismepernapasanC2PilihanGanda 7
Menjelaskan perubahan

paru-paru saat ekspirasi
MekanismepernapasanC2PilihanGanda 8

Mengidentifikasi fungsi



model(balon)dalammedia

pernapasansederhana

ModelsistempernapasanC2PilihanGanda 9

Menentukan cara menjaga

kesehatanorgan

pernapasan

Pemeliharaanorgan

pernapasan

C3PilihanGanda

10Mengidentifikasikebiasaanyan

g merusak organ pernapasan

Gangguanorgan

pernapasan

C3PilihanGanda

11Menjelaskanpengertiansi

stempernapasandenganba

hasasendiri

Sistempernapasan

manusia

C2Uraian

12Menyebutkanorgan-

organpernapasanmanusia

Organpernapasan

manusia

ClUraian

13Menjelaskanfungsibalonp

adapercobaanpernapasan

ModelsistempernapasanC2Uraian



14 Menganalisis hubungan

gerakan model dengan

prosesinspirasi

MekanismepernapasanC4Uraian15

Menyebutkan cara

menjaga kesehatan organ

pernapasanPemeliharaa

norgan pernapasan

C3Uraian

Berdasarkankisi-kisitersebut,setiapbutirsoaldikembangkanuntukmengukurcapaiankognitifpesertadidik secara
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siklus.

Bentuktesevaluasiberupatesuraiansingkatyangmencakupindikatorpengetahuantentangorgan pernapasan

manusia, prosesinspirasidanekspirasi,sertafungsimasing-masingorganpernapasan.TesdiberikankepadaPesertadidik

padaakhirpembelajaranuntukmengetahuipeningkatanhasilbelajarsetelahtindakandilakukan.SkorhasiltesPeserta didik

dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar. Nilai hasil belajar kemudian dianalisis untuk mengetahui persentase
ketuntasan

belajarPesertadidik.PesertadidikdinyatakantuntasjikamemperolehnilaisamaataulebihdariKKMyangtelah ditetapkan.Data

hasilbelajardianalisissecarakuantitatifdenganmenghitungnilairata-ratakelasdanpersentaseketuntasanbelajar Peserta

didik.

Datayangdiperolehdaripenelitianinidianalisissecarakualitatifdankuantitatif.Analisiskualitatifdigunakan untuk

mendeskripsikanproseskegiatanpembelajaranyangberlangsungdikelas.Analisisinimengikutitahapanyangdikemukakan



olehSugiyono(2016,him.337),yaitureduksidata, penyajiandata,danpenarikankesimpulan.Reduksidatadilakukan dengan

menyeleksidanmemfokuskaninformasiyangrelevanselamaprosespembelajaran, penyajiandatadilakukandalambentuk

naratif,danpenarikankesimpulandilakukanuntukmenilaihasilpelaksanaantindakanpadatiapsiklus.

Sementaraitu,analisiskuantitatifdigunakanuntukmenghitungpersentaseketerlaksanaanaktivitaspembelajaranberdasarkanh

asilobservasi.Rumusyangdigunakandalamperhitungantersebutadalahsebagaiberikut:

Keterlaksanaan=3AktvitasyangterlaksanaX100

>Jumlahseluruhaktivitas

Persentase tersebut kemudian akan ditafsirkan ke dalam bentuk kalimat berdasarkan kriteria tabel berikut:

Presentase®%Kriteria

80-100Sang

66-79Ba

56-65Cu

40-45Tida

Pengolahanhasilbelajarpesertadidikdianalisisuntukmengetahuipeningkatanhasilbelajarpesertadidikdalamsetiap siklusnya.

ITIT.HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkanpenelitianyangsudahdilakukansesuaidenganmetodepenelitian,hasildaripenelitianterbagi menjadi

beberapa bagian. Beberapa bagian yang dibahas lebih lanjut dalam bab ini adalah mengenai pra-siklus, siklus I, siklus II,
dan

observasi.

1. Pra-Siklus

Pra-siklusinimenjadikondisiawalpembelajaranIPApadamaterisistempernapasanmanusiadikelasVSDNTunggal

Pager.Kondisiawalinimenunjukanpencapaianyangmasihbelumoptimal.Berdasarkandarihasiltespra-siklus

terhadappesertadidik,diperolehnilairata-ratakelassebesar78,4denganpersentaseketuntasanklasikalmencapai

80%denganl6pesertadidikdinilai"Tuntas"sedangkan4pesertadidiklainnyamasihdinilai"BelumTuntas".
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TahapPenelitianPra-Siklus

NilaiRata-rata78,4

JumlahPesertaDidikTuntas16

JumlahPesertaDidikTidakTuntas4

PersentaseKetuntasan80%
Meskipunsecarastatistikpersentasetersebutsudahmenyentuhbatasminimalkriteria"SangatBaik",namun
secaraindividualmasihterdapatkesenjangankompetensiyangsignifikandaripesertadidik.Haliniditunjukkandari
adanyapesertadidikyangmemperolehnilaisangatrendah,yakni40dan44.Halinimengindikasikanbahwa
pemahamanterhadapkonseppernapasanmasihbelummerata.Rendahnyaperolehannilaipadabeberapapeserta
didikinidisebabkanolehpembelajaranyangmasihbersifatkonvensionaldanberpusatpadaguru
(.Tanpaadanyaalatperaga,pesertadidikmengalamikesulitandalammemvisualisasikansistem
pernapasanmanusiayangtidakbenar-benarbisamerekalihatsecaralangsungkarenatertutupolehkulit.Halinipada
akhirnyamembuatsiswacenderunghanyamenghafalteksdanmemahaminyasecaraabstraktanpabenar-benar memahami
prosesilmiahnya secara mendalam.
Permasalahanyangditemukanpadapra-siklusinimengonfirmasiteoriperkembangankognitifPiagetyang
menyatakanbahwaanakusiasekolahdasar(7-12tahun)beradapadatahapoperasionalkonkret.Padafaseini,
pesertadidikmemerlukanobjekfisikataumanipulatifuntukmemahamifenomenayangtidakterlihatlangsungoleh
mata[ 19].Dominasimetodeceramahdanpenggunaanbukuteksyangmenjadisatu-satunyasumberbelajarpada pra-
sikluspadaakhirnyahanyamenyebabkanpesertadidikkehilanganpengalamanempirisdalammengeksplorasi
materi.RendahnyahasilbelajarIPAseringkalikarenakurangnyaketerlibatanpesertadidiksecaraaktifdalamproses
pemahamanilmumelaluimediayangtepat[23].KegagalansebagianpesertadidikdalammencapaiKKMpadatahap
inimenjadidasaryangkuatbagipenelitiuntukmengimplementasikanmediapernapasansederhanaberbahanbotol
plastikdanbalonpadasiklusberikutnya.Mediapernapasansederhanainidiimplementasikandenganharapandapat
menjembatani pemahaman konkret siswa dan meningkatkan hasil belajarsecara menyeluruh.

2. SiklusI
Padasiklusini,penerapanmediapernapasansederhanadiberikandanhasilnyamenunjukkanperubahanyang
signifikan pada dinamika pembelajaran dan capaian kognitif peserta didik.

TahapPenelitianSiklus1



NilaiRata-rata90,9

Jumlah PesertaDidikTuntas 19

JumlahPesertaDidikTidakTuntas1

Persentase Ketuntasan 95%

Berdasarkandaridataevaluasi,nilairata-ratakelasmeningkattajamdari78,4padapra-siklusmenjadi90,9,dengan

persentaseketuntasanklasikalmencapai95%.Secarakritis,lonjakaninimenunjukkanbahwaperalihandarimetode

verbalistikkependekatanyangmelibatkanalatperagamanipulatifmampumemecahkebuntuankognitifyang

sebelumnyadialamipesertadidik.Penggunaanbotolplastikdanbalonsebagairepresentasidiafragmadan

paru-parumemberikan"jembatan"visualyangmemungkinkansiswatidaksekedarmenghafaldefiniatau

penjelasan,akantetapimulaimemahamisecarakonkretmekanismepernapasan.Haliniselarasdenganprinsip

yangmanamenjelaskanbahwainformasiyangdidapatkanmelaluitindakandanketerlibatan
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langsungdenganpesertadidikcenderunglebihmenetapdalammemorijangkapanjangdibandingkandenganinformasi yang

hanya didengar secara pasif [24].

Meskipun hasil belajar menunjukkan peningkatan performa, akan tetapi bila dinilai secara mendalam

menunjukanbahwa keberhasilan Siklus 1 ini masih belum sepenuhnya merata. Terdapat satu orang peserta didik yang

masih berada di bawah KKM 75, dan beberapa siswa lainnya masih menunjukkan keraguan saat diminta mengaitkan

fungsi bagian media dengan organ tubuh manusia yang sebenarnya (C3). Kendala ini muncul karena pada Siklus I,

penggunaan media masih didominasi oleh demonstrasi di depan kelas oleh guru, sehingga aksespeserta didik

untukmenggunakan media belajar secara mandiri tanpa arahan masih terbatas. Hal ini berhubungan karena

efektivitasmediapembelajaranbergantungpadasejauhmanamediatersebutdapatmemicuinteraksiaktifsiswadengan materi

pembelajaran. Keterbatasan interaksi langsung ini mengakibatkan pemahaman sebagian siswa masih beradapada level

identifikasi visual, belum sepenuhnya mencapai kedalaman analisis mengenai hubungan sebab-akibatantara gerakan

diafragma dan volume paru-paru (C4).

Selainitu,atmosferkelaspadaSiklusImulaimenunjukkanpeningkatanrasaingintahu,namunpengelolaannya masih



memerlukan perbaikan. Peneliti mengamati adanya kecenderungan siswa untuk terlalu fokus pada

aspek"permainan"dari alat peraga tersebut, sehingga tujuan esensial mengenai pemahaman konsep biologis

terkadang terdistraksi. Hal ini mengonfirmasi pandangan Vygotsky mengenai pentingnya ; bahwa alat peraga saja

tidakcukuptanpabimbinganguruyangsistematisuntukmengarahkanobservasisiswakearahpencapaian indikator kognitif

yang tepat [25]. Oleh karena itu, hasil pada Siklus I ini menjadi dasar untuk melakukan penguatan pada Siklus II,

terutama dalam hal pemberian bimbingan individual bagi siswa yang belum tuntas serta optimalisasi penggunaan media

secara kelompok agar setiap anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal dan mendalam.

3. SiklusII

pelaksanaan Siklus II disini menjadi tahap pemantapan sekaligus penyempurnaan dari temuan-temuan pada siklus

sebelumnya.

TahapPenelitianSiklus2

NilaiRata-rata97,7

Jumlah PesertaDidikTuntas 20

JumlahPesertaDidikTidakTuntas0

Persentase Ketuntasan 100%

Hasilevaluasipadatahapinimenunjukkanpencapaianyangsangatmemuaskan,dimananilairata-ratakelas melonjak hingga 97,7

dan tingkat ketuntasan belajar klasikal mencapai 100%. Secara kritis, keberhasilan total ini bukan sekadar keberuntungan

statistik, melainkan dampak dari optimalisasi peran media pernapasan sederhana yang

kinidigunakansecaralebihpersonalolehpesertadidik.JikapadaSiklusIdominasigurumasihterasa, padaSiklusII peneliti

menerapkan pendekatan yang lebih menyeluruh, di mana peserta didik memiliki

kesempatansecarapenuhmengeksplorasimediapernapasansederhanatersebut.Hasilinimembuktikanbahwa

mediakonkretefektifuntukdigunakanketikaterdapatpelajaranyangtidakbenar-benarterlihat.Sebagaimana

ditegaskanolehDaledalamteori,bahwatingkatretensipengetahuantertinggidiperolehmelalui

pengalamanlangsungdanbermakna()[26].Melaluisimulasitarikanbalonyang

merepresentasikan kerja paru-paru, peserta didik berhasil menginternalisasi konsep tekanan udara dan volume

paru-paru tanpa perlu terjebak dalam hafalan tekstual yang kaku.
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Peningkatan kemampuan kognitif pada Siklus II jugaterlihat pada kemampuan peserta didik dalam mencapai level

kognitif yang lebih tinggi, yakni menganalisis (C4). Peserta didik yang pada Siklus I masih ragu, kini mampu

menjelaskan secara logis mengapa paru-paru mengembang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media

sederhana berbahan balon dan botol plastik ini justru memiliki keunggulan pedagogis karena strukturnya dapatdilihat

sehingga memungkinkan siswa mengamati hubungan antar-komponen secara simultan. Bruner dalam

teoripenemuannya menekankan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik jika guru memberikan

kesempatankepada siswa untuk menemukan suatu konsep melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya

[27].

Denganmenggunakanbahan-bahanyangfamiliar(botoldanbalon),hambatanpsikologissiswaterhadapmateriIPA

yangdianggap"sulit"berhasildiruntuhkan,sehinggamotivasiintrinsikmerekameningkatsecaralinierdengan

pemahamanmaterinya.

Lebih jauh lagi, tercapainya ketuntasan 100% pada Siklus II menandakan bahwa intervensi bimbingan individual yang

dilakukan peneliti selama proses eksperimen berlangsung efektif bagi siswa yang sebelumnya mengalamiketerlambatan

belajar. Transisi dari bimbingan klasikal ke bimbingan terfokus ini memastikan tidak ada satu punpeserta didik yang

tertinggal dalam memahami konsep esensial sistem pernapasan. Secara keseluruhan, siklus ini membuktikan bahwa

kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak bergantung pada mahalnya fasilitas, melainkan pada ketepatan

pemilihan media yang selaras dengan karakteristik kognitif siswa. Keberhasilan ini mengukuhkanbahwa media

pernapasan sederhana adalah instrumen yang kuat untuk mentransformasi pembelajaran IPA darisekadar transfer

informasi menjadi proses konstruksi pengetahuan yang aktifdan bermakna.

4. Observasi

Selamapembelajaranberlangsung,observermelakukanpenilaianpadasetiapsiklus.Observasidilakukanoleh

Sugiati,S.Pd.SDsebagaiguruyangmengajardilPAdikelasVSDNTunggalPager.Observermemberikanpenilaian

denganskalalikertyangmanadisinidiberikanpenjelasannyasecaradeskriptif.

Analisis terhadap proses pembelajaran pada Siklus I menunjukkan adanya kemajuan, meskipun masih menyisakan

beberapa catatan kritis yang perlu dievaluasi. Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru yang diisi oleh observer,

peneliti memperoleh skor keterlaksanaan yang baik, namun terdapat kelemahan pada aspek demonstrasi media,fasilitasi

diskusi, dan penguatan umpan balik yang masih berada pada skor 3 (Baik). Secara kritis, hal ini



mengindikasikanbahwameskipungurutelahmenyiapkanmediapernapasansederhanadengansangatbaik,
prosestransferpengetahuanmasihbersifatsearah.Gurucenderungterfokuspadateknispenggunaanalat
dibandingkanmembiarkanpesertadidikuntukmenemukansendirikonseppenggunaanalatyangberhubungan
denganmateri.Halinimenunjukkanbahwaefektivitaspembelajaranyangmenggunakanpendekatanpedagogis
yangberpusatpadasiswa,dimanapesertadidikaktifmencari,menyelidiki,danmenemukansendirijawabanatas
suatumasalahmelaluiberpikirkritisdananalitis,sangatmenentukankemampuansiswauntukmengaitkan
pengalamanfisikdengankonsepteoretis.Kurangnyapenguatanyangmendalampadaakhirdiskusimenyebabkanbeberapasiswaha
nyamemahamimediasebagaiobjekvisual,bukansebagaimodelrepresentatifdariproses biologisyangkompleks.

Sejalandenganaktivitasguru,aspekafektifpesertadidikmenunjukkanresponsyangpositifnamun belum

sepenuhnyamandiri.Mayoritassiswatelahmenunjukkankerjasamakelompokdantanggungjawabyan gsangat

baik(skor4),tetapiindikator"RasalnginTahu"masihtertahanpadaskor3.Fenomenainiterjadikarenapesertadidik

masihberadadalamzonanyamansebagaipenerimainstruksi,dimanamerekamemperhatikanpenjelasan guru

dengansangatbaiknamunbelumterdoronguntukmengeksplorasipertanyaan-

pertanyaan"mengapa"secarakritis. Karakteristiksiswapadatahapinimencerminkanapayangdisebutolehpandangankonstrukti
vismesosialsebagai ketergantungan pada otoritas guru sebelum mencapai kemandirian. Antusiasme peserta didik

terhadap media
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pernapasansederhanamemangtinggi,namunantusiasmetersebutlebihbanyakdidorongolehkebaruanmedia
daripada dorongan murni untuk memecahkan masalah atau mempelajari materi.
Pencapaianpadaranahpsikomotorikatauketerampilanjugamemberikangambaranyangserupa. Pesertadidik
sangatterampildalammenggunakanalatdanmengikutilangkahpercobaansesuaiinstruksi(skor4),namunmereka
mengalamikendalapadaaspekmengamatiperubahansecaradetaildanmenjelaskanhasilpengamatan(skor3).
Kelemahanpadakemampuanmenjelaskaninimenunjukkanadanyamatarantaiyangterputusantaraketerampilan
motorik(menarikbalon)denganpemahamankognitif(mengapabalondidalammengembang).Pesertadidikmampu

melakukantindakanmekanis,namunmasihbelumbisamenjelaskanprosespernafasandenganlancar.Halini



membuktikanbahwakeberadaanmediakonkretsajatidakcukup;diperlukanstrategiperancah()yang

lebih kuat dari guru untuk membantu siswa mengomunikasikan hasil observasi mereka. Oleh karena itu, hasil

observasi Siklus I ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menggeser peran guru pada Siklus II agar lebih fokus pada

penguatan umpan balik dan memfasilitasi diskusi yang lebihanalitis.

Selanjutnya dalam hasil observasi pada Siklus II menunjukkan pencapaian yang sangat signifikan dan mencapai nilai

yangbaik.Berdasarkandataobservasiaktivitasguru, penelititelahberhasilmeningkatkanperformamengajar

denganmemperolehskormaksimalpadahampirseluruhaspekpengamatan.Peningkatanpalingkrusialterlihat pada aspek

demonstrasi media dan fasilitasi diskusi kelompok yang kini mencapai skor 4 (Sangat Baik). Hal ini menunjukkan bahwa

guru tidak lagi sekadar menjadi pusat informasi, melainkan telah bertransformasi menjadifasilitator yang efektif.

Meskipun pada aspek pemberian umpan balik masih berada pada skor 3, secara keseluruhan guru telah mampu

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa untuk bereksplorasi. Keberhasilan ini

memperkuatpernyataanbahwakualitaspembelajaransangatbergantungpadakemampuangurudalam

mengelolainteraksikelasdanmemanfaatkanmediasecarakreatifuntukmembangkitkangairahbelajarpesertadidik [28].

Peningkatan performa guru tersebut berdampak langsung pada penguatan aspek afektifpeserta didik pada seluruhindikator.

Berbeda dengan Siklus I di mana rasa ingin tahu siswa masih bersifat pasif, pada Siklus II peserta didik menunjukkan

inisiatif yang tinggi untuk bertanya dan berdiskusi tanpa perlu dipicu secara berlebihan oleh guru.

Secarakritis,halinimenandakanbahwapenggunaanmediapernapasansederhanatelahberhasilmemicumotivasi

intrinsiksiswa.Kerjasamakelompokyangsoliddansikaptanggungjawabyangkonsistenselamapercobaan

mencerminkan bahwa peserta didik telah menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam proses pemahaman materi.

Lewatpraktiklangsungdenganobjeknyata,siswabisamembangunpemahamannyasendiri.Halinijugamembantu mereka jadi

lebih mandiri dan yakin saat harusmenjelaskan ide-idenya.

Keberhasilan yang paling mencolok pada Siklus II ini ditemukan pada ranah psikomotorik atau keterampilan peserta

didik, yang juga mencapai skor maksimal pada seluruh aspek. Peserta didik kini menunjukkan kemahiran yang luar biasa

tidak hanya dalam menggunakan media, tetapi juga dalam mengamati perubahan detail dan menjelaskan hasil

pengamatan secara logis. Secara kritis, kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan secara mandiri

membuktikan bahwa hambatan kognitif yang ditemukan pada siklus sebelumnya telah teratasi. Siswa kini mampu

secarafasihmenghubungkangerakanmenarikbalon(mekanismediafragma)denganmengembangnyabalondi dalam botol

(inspirasi pada paru-paru). Sesuai dengan prinsip dari John Dewey [29], pengalaman

langsungyangrepetitifdanterarahpadaSiklusIIinitelahmengubahketerampilanmekanismenjadipemahaman



fungsionalyangmendalam.Dengantercapainyakriteriasangatbaikpadasemualiniobservasi,halinimenjadibukti empiris bahwa

penerapan media pernapasan sederhana merupakan solusi efektif untuk meningkatkan kualitas

pembelajaranIPAdikelasVSDNTunggalPager.
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IV.SIMPULAN

PenerapanmediapernapasansederhanadalammeningkatkanhasilbelajarIPApadamaterisistem pernapasan

manusiadikelasVSDNTunggalPagerdalampenelitianinidimplementasikanmelaluiduasiklusdenganpendekatan yang

semakinmendalamdisetiapsiklusnya.Sikluspertamalebihmenekankanpadademonstrasipenggunaanmediaoleh

pengajar,sedangkansikluskeduamengoptimalkanpengalamanlangsungpesertadidikuntukmenggunakanmedia

pernapasansederhanayangada.Hasilpenelitiannyamenunjukkanbahwapenerapanmediapernapasansederhana

berbahanbotolplastikdanbalonterbuktisangatefektifdalammenjembatanipemahamankonkretpesertadidik terhadap

materipernapasanyangtidakdapatdilihatsecaralangsungolehpesertadidik.Padasikluspertamahasilbelajar menunjukkan

persentaseketuntasanklasikalmencapai95%dengankenaikan15%dibandingkandenganpersentaseketuntasanklasikal

mencapaipra-siklusyangmanasebesar80%.Sedangkandisikluskeduaterjadipeningkatanyangsangatsignifikan,di mana

seluruhpesertadidik(20orang)berhasilmencapaiKKM75dengan persentaseketuntasanklasikalmencapai 100%.
Nilai

rata-ratakelasjugamengalamikenaikankonsistendari78,4padapra-siklusmenjadi97,7padasikluskedua.Halini

menunjukkanbahwapembelajarandenganmelibatkanmediakonkretyangdapatdilihatsecaralangsungolehpesertadidik

mampumendorongpemahamanmendalam,kemandirian,sertakemampuananalisissiswadalammenjelaskan
mekanisme

pernapasanmanusiasecaralogis. UCAPAN

TERIMA KASIH
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Ucapanterimakasihdisampaikankepadapihak-pihakyangtelahmembantudalampenyempurnaankaryaini.
PenelitimenyampaikanterimakasihkepadapihaksekolahSDNTunggalPageryangtelahmemberikanizinserta dukungan
penuhuntukmelakukanpenelitian.KepadaparasiswakelasVyangtelahberkenandanantusiasuntukmengikuti
pembelajaranmenggunakanmediapernapasansederhanadalammemahamimaterilPA.Khususnyadisampaikankepada
Sugiati,S.Pd.SDyangtelahmemberikanpengarahan,masukan,sertasaransebagaiobserverbagipenelitiagardapat memberikan nilai
kesempurnaan pada hasil penelitian ini.
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